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Abstrak— Teknologi terus berkembang secara cepat dan
semakin canggih. Teknologi juga memjadi komponen penting
dalam perkembangan keilmuan dan pembelajaran. Dengan
adanya internet banyak sekali literasi digital yang dapat
dimanfaatkan. Literasi digital merupakan kemampuan untuk
menggunakan media digital dan memanfaatkannya secara tepat.
Di masa pandemi COVID-19 saat ini diperlukan sebuah sistem
literasi digital yang membatu pembelajaran anak khususnya
anak sekolah dasar. Seorang anak dapat belajar secara online
dimana saja dengan menggunakan perangkat komputer.
Penelitian ini fokus pada bagaimana merancang sistem informasi
literasi berbasis web untuk mendukung pembelajaram anak
dalam rangka meningkatkan minat baca dan pengetahuan anak.
Perancangan sistem yang dihasilkan berupa model Diagram
Arsitektur Unified Modeling Language (UML). Perancangan
diimplementasikan kedalam sebuah website untuk
meningkatankan kemampuan dan pemahaman bacaan pada
anak dan guru dapat memantau perkembangannya.
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L. PENDAHULUAN

Literasi digital merupakan kemampuan untuk menggunakan
media digital dan memanfaatkannya secara tepat. Di era
pandemic COVID-19 seperti sekarang ini diperlukan sebuah
system litasri digital yang dapat membantu kemampuan
seseorang etrutama seorang anak. Perkembangan teknologi
yang semakin terus berkembang dan semakin canggih
membuat anak -anak di sekolah dasar tidak asing lagi dengan
yang Namanya internet. Namun, perlu adanya pengetahuan
tentang penggunaannya. Untuk literasi digital ini sanagt
diperlukan  untuk membantu seorang anak dalam
memanfaatkan teknologi secara cerdas dan tepat. Kegiatan
belajar sekarang ini tidak hanya berasal dari seorang guru,
namun melibatkan proses pencarian, pengolahan dan
penyampaian informasi yang beerasal dari internet dengan
memanfaatkan teknologi digital [1]. Literasi informasi telah
menjadi topik yang menarik untuk diteliti. ~ Beberapa
penelitian

literasi informasi meneliti hubungan metode mengajar tertentu
dengan literasi siswa[2][3]. Litrasi digital dapat dimanfaatkan
pada proses belajar anak sekolah dasar. Dimana guru dapat
mengirim materi dan melakukan asesemen. Media
pembelajaran yang interaktif dapat mempermudah pendidik
mengajarkan materi [4]. Proses belajar anak dapat dilakukan
dengan menyenangkan. Salah proses belajar anak di sekolah
dasar adalah dengan cara siswa membuat ringkasan cerita
yang telah dibacanya, kemudian dikumpulkan untuk dinilai

oleh guru dan disimpan atau ditempel di majalah dinding
sekolah. Namun karena adanya pandemic COVID-19 itu tidak
menungkinkan lagi untuk siswa mengumpulkan hasil
tulisannya di secarik kertas. Dengan adanya literasi digital
sekolah, anak sekolah dasar dapat mengumpulkan ringkasan
dan membaca materi baca dari rumah dan dapat dikumpulkan
secara online dan dapat menerima feedback langsung dari
guru serta guru dapat memantau perkembangan anak dalam
hal bacaan.nselain itu materi sekolah lain juga dapat diunggah
dan dilakukan asesemen terhadap pengetahuan dan kemampan
anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan sebuah
upaya untuk meningkatkan peranan media pembelajaran
[5][6] dalam peningkatan pembelajaran anak di masa
pandemic, maka peneliti merasa perlu untuk mengembangkan
sebuah  system informasi literasi berbasis website
pembelajaran digital interaktif untuk anak sekolah dasar.

1L TINJAUAN PUSTAKA

A. Literasi Digital

Literasi merupakan kemampuan untuk menggunakan media
digital dan memanfaatkannya baik itu untuk membaca
ataupun menulis. Literasi informasi dibagi atas 6(enam) yaitu;
literasi dini, literasi, dasar, literasi perpustakaan, literasi
media, literasi teknologi, dan literasi visual. Di Indonesia,
literasi dini sangat dibutuhkan untuk memperoleh kemampuan
literasi tahap berikutnya [7]. Literasi Dini merupakan
kemampuan dalam memahami bahasa lisan, atau dapat
berkomunikasi melalui gambar maupun lisan. Literasi Dasar
adalah kemampuan membaca, berbicara, menulis, mendengar,
dan berhitung. Literasi Perpustakaan mampu untuk
memahami informasi saat menyelesaikan suatu masalah.
Literasi Media merupakan keterampilan dalam memahami
berbagai jenis media yang berbeda dan memahami
penggunaannya. Literasi Teknologi adalah kemampuan
menggunakan  teknologi  seperti  perangkat  keras
(hardware)dan perangkat lunak (software), serta mampu

memanfaatkan teknologi dengan tepat. Literasi Visual
merupakan kemampuan menggabungkan berbagai literasi
untuk kebutuhan belajar dengan pemanfaatan materi visual
dan audiovisual yang berasal dari internet. Berkembangnya
metode  pendidikan seperti inquiry-based learning atau
pembelajaran dimana siswa mengalami proses pembentukan
pengetahuannya ssendiri, semakin menegaskan pentingnya
literasi informasi digital diimplementasikan dalam pendidikan
di sekolah dasar dan menengah [1]. Program literasi informasi
tidak akan berjalan dan dinggap tidak perlu jika metode
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pendidikan di sebuah sekolah masih bersifat konvensional,
dimana guru dan buku pelajaran menjadi satu-satunya sumber
belajar [8].

B. Sistem Informasi Pembelajaran

Sistem Informasi dapat menyediakan informasi untuk
membantu pengambilan keputusan serta informasi yang layak.
Selain itu menurut Krismadji, sistem informasi memiliki
pengertian cara mengumpulakn, memasukkan, mengolah, dan
menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi sedemikian
rupasehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Tujuan dari Sistem Informasi sendiri adalah
untuk enyediakan informasi untuk membantu pengambilan
keputusan = manajemen, membantu  petugas didalam
melaksanakan operasi perusahaan dari hari ke hari,
menyediakan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar
perusahaan [9].

111 METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini memili kerangka pemikiran untuk
membuat sebuah sistem informasi literasi digital seperti
terlihat Gbr. 1. Metode yang digunakan pada pengembangan
system ini adalah model Waterfall yang merupakan sebuah
metode pengembangan software yang bersifat sekuensial dan
saling terkait.

Identifikasi Masalah:
sistem pembelajaran
literasi digital
untuk anak sekolah dasar

Analisis Data

Perancangan Sistem dan
Basis Data

Implementasi Sistem

Integrasi dan Uji Coba
Sistem

Maintenance Sistem

Gbr. 1 Alur Pembuatan Sistem

Data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini
adalah data-data dari sekolah untuk mendukung system
literasi digital. Pada penelitian ini data mata pelajaran dan
asesmen mata pelajaran adalah yang terpenting. Missal salah
satu mata pelajaran Bahasa Indonesia, dalam literasi digital
seorang anak dapat mengembangkan kemampuan membaca
dan pemahaman terhadap suatu bacaan dengan cara guru
memberikan materi atau bacaan kepada siswa dan siswa akan
menceritakan ulang serta menjawab beberapa pertanyaan yang
telah disediakan system sehingga guru dapat memberi
penilaian dan asesemen terhadap siswa.

ISSN (Online) 2747-0563
Volume 2 Tahun 2021

Alat yang digunakan untuk membuat perancangan dan desain
sistem informasi ini yaitu dengan menggunakan Unified
Modeling Language (UML). UML berisi notasi-notasi grafis
yang membantu pendeskripsian dan Melakukan desain sistem
perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun
menggunakan pemrograman berorientasi objek [10].

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

C. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terjadi sekarang ini ada pemanfaatan
media digital untuk membantu pembelajaran anak sekolah
dasar. Kondisi pandemic seperti ini sekolah perlu membuat
sebuah terobosan agar anak didknya dapat terpantau
kemampuan belajarnya. Salah satunya dengan menambahkan
literasi digital pada system informasi pembelajarannnya.
Kemampuan membaca anak harus ditanamkan sejak dini.
Kondisi pandemic tidak menghambat pembelajaran anak
dalam hal membaca. System informasi ini dapat membantu
guru mengukur kemapuan baca anak dan dapat melakukan
asesmen. Gruru dapat mengirim materi pelajaran, tugas dan
melakukan asesmen terhadap kemampuan anak. Si anak dapat
mengunggah bacaan yang telah disediakan guru dan dapat
membaca bacaan yang telah disediakan. Setelah itu anak dapat
membuat sebuah rangkuman yang dapat langsung diperiksa
guru serta menjawab beberapa pertanyaan tentang pemahaman
bacaanya. Meskipun dalam konsisi pandemic guru tetap dapat
memantau pembelajaran anak didiknya.

D. Analisis Data

Data yang digunakan berasal dari sekolah antara lain data
siswa, data guru, data materi bacaan,, data mata pelajaran, dan
tugas.

E. Perancangan Sistem dan Basis Data

Use case diagram dari system ini dapat dilihat pada Gbr. 2.

Sistem

membaca cerita

mengirim
ringkasan

%Z

siswa

memberi penilaian %

Guru

Upload Soal

gt

Upload Materi/
bacaan

Gbr. 2 Use Case Diagram
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Use case diagram merupakan gambaran sistem sebagai unit —
unit yang saling bertukar pesan antar unit atau actor. Selain itu
dalam UML terdapat rancangan Activity Diagram. Activity
diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja (workflow)
sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas dalam suatu proses
system. Activity diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gbr. 3.

[ SISTEM

\J

GURU [ SISWA

mengupload menampdkan
materiDacaan meny
\j
menamidenyimpan Memilh
[ Fie bacasn lg  Bacamn/
/mater Maten
\J
Mmolkkan menyimpan Membuat
pengecelan B Rangkuman Rangkuman
rangkuman hasi Siswa

sswa
mengerjakan

@4
:

melakukan
koreksi

Gbr.3 Activity Diagram

F. Implementasi Sistem

Beranda dalam system terlihat pada Gbr. 4, menu ini dapat
diakses oleh guru.

Dashboard info utan

5
g &

Gbr. 4 Tampilan Beranda

Guru dapat memilih menu dan melakukan upload materi
bacaan terlihat pada Gbr. 5. Guru dapat menginputkan kelas,
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materi bacan serta waktu yang sesui untuk menentukan batas
minimal dan maksimal baccan ini akan dibaca.

Variabel Maximal

Gbr. 5 Guru Upload materi atau bacaan

Setelah diupload, siswa dapat melihat materi bacaan di
masing-masing akun siswa. Siswa dapat melihat bacaan dan
dapat memulai membaca dengan menekan tombol mulai dan
mengakhir dengan tombol selesei, terlihat pada Gbr. 6.
Setelah itu siswa memberikan rangkuman terhadapbacaan
yang telah dibaca.

Gbr.6 Tampilan bacaan pada Siswa

Setelah selesei mengirin rangkuman guru akan memulai
pengecekan dan dapat memberi pertanyaan terkait bacaan
yang dibaca untuk mengetahui pemahaman baca siswa.

G. Integrasi dan Uji Coba Sistem

Integrasi digunakan untuk mengkontruksi struktur pogram dan
menggabungkan modul-modul secara bersama-sama. Setelah
itu akan dilakukan pengujian untuk mengungkap kesalahan
sehubungan dengan Integrasi yang telah dilakukan. Pengujian
dilakukan untuk mengukur kualitas perangkat lunak dan
merepresentasikan dari spesifikasi, desain dan pengkodean.
Dalam penelitian ini pengujian sistem dilakukan dengan
melakukan pengujian black-box terhadap semua fungsi dalam
aplikasi. Pengujian black-box merupakan pengujian perangkat
lunak yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak.
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H. Maintenance Sistem

Maintenance atau pemeliharaan sistem dirancang untuk dapat
dilakukan pemeriksaan berkala terhadap system yang telah
dibuat. Sehingga jika ada permasalahan atau bug maka system
dapat langsung diperbaiki untuk mendukung kelancaran
kegiatan pembelajaran anak.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan:

a. Rancangan dan Desain Sistem informasi pembelajaran
literasi digital dapat membatu guru dan siswa dalam
melakukan pembelajaran di masa pandemic COVID-19.
Guru dapat melakukan asesmen dan penilaian tehadapa
kemampuan anak dalam membaca dan memahami cerita.
Siswa atau anak dapat melatih kemampuan baca dan
membuat sebuah rangkuman cerita yang dapat langsung
dikirm ke guru mata pelajaran. Selain itu terdapat menu
lain yang dapat membantu pembelajaran anak karena
materi pelajaran dapat di lihat di sistem.

b. Rancangan dan Desain Sistem informasi literasi
dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang akan
memberikan kemudahan dalam pengembangan system
karena system dibuat sekuensial
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